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ABSTRAK

Video on Demand adalah salah satu layanan UseeTV IndiHome PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk berbasis IP (Internet Protocol).  Video on Demand (VoD) merupakan salah satu fitur dari UseeTV yang memungkinkan pelanggan untuk dapat melakukan perekaman, penyimpanan dan penayangan kembali acara televise tertentu. Untuk mendapatkan kinerja yang baik maka layanan ini membutuhkan bandwidth yang cukup besar. Teknologi Gigabit-Capable Passive Optical Network (GPON) menjadi teknologi yang dapat mendukung layanan ini. Dalam layanan UseeTV, aktifitas jalur downstream menjadi perlakuan khusus, sehingga Quality of Service (QoS) dan kepadatan trafik perlu diperhatikan. 
Salah satu parameter yang berpengaruh terhadap layanan UseeTV adalah delay. Semakin kecil nilai delay  maka akan semakin baik juga layanan UseeTV yang diterima oleh pelanggan.
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ABSTRACT

Video on Demand is one of service of UseeTV IndiHome PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk based on IP (Internet Protocol). Video on Demand (VoD) is one of the features of useeTV that allows customers to be able to record, store and reload certain television shows. To get a good performance then this service requires a sizeable bandwidth. Gigabit-Capable Passive Optical Network (GPON) technology becomes a technology that can support this service. In UseeTV service, downstream path activities become special treatment, so Quality of Service (QoS) and traffic density need to be considered. One of the parameters that influence the UseeTV service is delay. The smaller the value, the better delay also UseeTV service received by the customer.
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PENDAHULUAN

Teknologi komunikasi dan informasi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini disebabkan semakin meningkatnya kebutuhan manusia akan informasi dan komunikasi di berbagai bidang. Akibat perkembangan teknologi yang demikian cepat, teknologi-teknologi tersebut menjadi saling terkait. Perkembangan telekomunikasi saat ini meliputi perkembangan kebutuhan akan berbagai jenis jasa telekomunikasi dan juga kebutuhan akan perangkat sistem komunikasi yang lebih modern.

GPON menjadi salah satu teknologi yang sedang dikembangkan beberapa tahun ini. Kemampuan GPON yang mampu membawa informasi sampai ketitik pelanggan dengan media pengiriman berupa serat optik menjadi alasan GPON sebagi teknologi yang handal dalam pengiriman data. Dengan adanya GPON maka PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Area Purwokerto menerapkan layanan triple play (data, suara, dan video). 

UseeTV adalah salah satu layanan IndiHome berupa video berbasis Internet Protocol (IPTV) dengan kemampuan Video On Demand yang memungkinkan pelanggan bisa menikmati tayangan TV yang telah disiarkan sampai tujuh hari ke belakang. (http://www.useetv.com/). Dalam layanan Video on Demmand UseeTV, Aktifitas jalur downstream dan kepadatan trafik  menjadi perlakuan khusus karena dapat mempengaruhi layanan yang menyebabkan berkurangnya nilai Quality Of Service (QoS) pada jaringan sehingga diperlukan metode optimasi jaringan yang disesuaikan pada jumlah pelanggan masing – masing daerah. Pengamatan nilai QoS pada sisi pelanggan merupakan langkah awal untuk melihat aktifitas jalur downstream. 

Model yang akan digunakan dalam penelitian kali ini untuk cara pengukuran mengacu pada model dasar yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya dalam melakukan pengukuran QoS. (Novi , 2013; Yoga 2014). 

METODE PENELITIAN

a. Studi Pustaka

Studi pustaka ini yaitu mengumpulkan berbagai literatur baik dari media cetak maupun elektronik yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini.

b. Akuisisi Data

Akuisisi data merupakan tahapan pengumpulan data pengguna UseeTV. Data diambil dengan cara memonitoring trafik Video on Demmand UseeTV menggunakan perangkat lunak wireshark.

Penelitian ini, memiliki langkah-langkah penelitian sebagai berikut :  
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat dijelaskan fungsi masing-masing blok tersebut :

1. Pengumpulan data pelanggan yang menggunakan layanan IndiHome  dengan media pengiriman berupa serat optik dengan paket kecepatan 10 Mbps.

2. Mengamati paket-paket yang muncul/terbaca oleh perangkat lunak wireshark dengan topologi yang sesuai.

3. Melakukan pengukuran terhadap salah satu parameter QoS berupa delay (latency), 
c. Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan di Area Purwokerto  dimulai dari bulan Maret 2016 sampai dengan bulan Agustus 2016.

d. Alat dan Bahan

Pada penelitian ini secara umum diperlukan alat sebagai berikut :
1. Laptop 

2. Kabel LAN

3. Router
4. Software Wireshark
HASIL DAN PEMBAHASAN

VoD (Video on demand) merupakan sebuah metode untuk menampilkan streaming video. Streaming video dapat dilihat bersamaan dengan proses transmisi data, serupa dengan teknologi radio dan televisi. Dengan VoD, video dikirimkan dari server utama atau jaringan dan ditampilkan pada sebuah televisi atau layar komputer. Pengguna juga dapat memilih untuk melewatkan (skip) adegan-adegan (scenes) tertentu. Untuk memiliki kemampuan streaming VoD yang baik, Pelanggan akan membutuhkan koneksi Internet dan juga bandwidth yang stabil.   Dengan demikian nilai-nilai parameter pada QoS sangat perlu diperhatikan karena berpengaruh dalam kualitas gambar yang diterima pada pelanggan. Untuk dapat menghitung parameter-paramater QoS menggunakan wireshark topologi yang digunakan adalah seperti pada gambar 2 di bawah ini :
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Gambar 2. Topologi Pengukuran Layanan Video on Demmand


Topologi jaringan di atas akan diterapkan supaya memudahkan dalam capturing atau membaca semua data dari perangkat ONU menuju ke Set to Box (STB) yang telah disalin menggunakan perangkat switch. Untuk layanan UseeTV ini trafiknya hanya dilewatkan pada port 4 atau 2 modem IndiHome. 

Delay UseeTV

Delay (latency), adalah waktu yang dibutuhkan paket-paket data untuk menempuh jarak dari titik asal ke titik  tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik, kongesti atau juga lamanya waktu dalam pengiriman data.

Standar nilai delay untuk layanan video menurut TIPHON ditunjukkan oleh tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Kategori delay
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(Sumber TIPHON)

Untuk menghitung parameter delay pada layanan video dengan menggunakan wireshark, tidak perlu memfilter alamat IP sumber dan IP tujuan. Hal ini karena IP sumber dan IP alamat tidak ada yang berbeda.  Pada kolom time delta memiliki beberapa parameter yang berisi selisih waktu antar paket-paket selama layanan video digunakan sehingga akan sangat banyak paket yang muncul. Untuk memperoleh kolom time delta kita harus expand parameter frame pada kotak dialog detail seperti gambar 4 di bawah ini : 
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Gambar 3. Kotak Dialog Detail
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Gambar 4. Kolom Time Delta
Untuk mempermudah perhitungan delay maka kita mengkonversi data tersebut menjadi .csv dimana ekstensi ini dapat dibuka melalui aplikasi microsoft excel yang akan mempermudah perhitungan beberapa paket-paket data seperti tampak pada gambar 5 di bawah ini :[image: image6.jpg]| A B ol TVRI [Compatibity Mode] - Bxcel T®m - 8 X
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Gambar 5. Nilai Rata – rata delay UseeTV
Penggunaan Microsoft excel ini bertujuan agar proses perhitungan pada delay dihitung secara formula yang ada pada aplikasi tersebut sehingga mendapatkan hasil yang akurat.

Dari pengukuran terhadap 20 data pelanggan didapatkan nilai delay beserta kategorinya seperti ditunjukkan oleh tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Kategori Delay Layanan UseeTV
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Datal | 35.047 |sangatBagus| 4
Data2 | 35.039 |sangatBagus| 4
Data3 | 35.027 |sangatBagus| 4
Dataa | 35.044 |sangatBagus| 4
Datas | 35.076 |sangatBagus| 4
Data6 | 35.057 |sangatBagus| 4
Data7 | 3503 |sangatBagus| 4
Datag | 35.065 |sangatBagus| 4
Datag | 35.015 |sangatBagus| 4
Data10 | 35.017 |sangatBagus| 4
Datall | 35136 |sangatBagus| 4
Data12 | 35.015 |sangatBagus| 4
Data13 | 35.017 |sangatBagus| 4
Data1a | 35115 |sangatBagus| 4
Datals | 35044 |sangatBagus| 4
Data16 | 35.051 |sangatBagus| 4
Data17 | 35.024 |sangatBagus| 4
Data1s | 35.01 |sangatBagus| 4
Data19 | 35.049 |sangatBagus| 4
Data20 | 35.034 |sangatBagus| 4




Tabel 2 di atas menunjukkan nilai delay layanan UseeTV dari 20 data pelanggan. Dari 20 data pelanggan tersebut didapatkan nilai rata – rata delay sebesar 35.0456  ms. Menurut standar TIPHON nilai rata – rata delay yang didapat berkategori sangat bagus. Dalam pengiriman data berupa video dibutuhkan delay kurang dari 150 ms. 

KESIMPULAN 

Delay (latency), adalah waktu yang dibutuhkan paket-paket data untuk menempuh jarak dari titik asal ke titik  tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik, kongesti atau juga lamanya waktu dalam pengiriman data. Dari 20 data pelanggan tersebut didapatkan nilai rata – rata delay sebesar 35.049  ms. Menurut standar TIPHON nilai rata – rata delay yang didapat berkategori sangat bagus. Dalam pengiriman data berupa video dibutuhkan delay kurang dari 150 ms. Sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelanggan tidak akan mengalami gangguan dalam penerimaan layanan UseeTV karena delay yang didapat kurang dari 150 ms.
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